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ABSTRAK 

Sejarah Artikel: 
Saham merupakan perwujudan hak kepemilikan perusahaan yang diperdagangkan. Saham 

dapat didefinisikan sebagai bukti/surat berharga atau kepemilikan kepentingan ekuitas dalam 

suatu perusahaan dengan nilai nominal, nama perusahaan dan menyatakan hak dan kewajiban 

kepada pemiliknya masing-masing. Harga saham adalah nilai bukti dari suatu kepentingan 

ekuitas dalam suatu perseroan terbatas yang terdaftar di bursa efek di mana saham tersebut 

dikeluarkan. Metode Single Exponential Smoothing dan Simple Moving Average merupakan 

suatu metode analisis time series dan digunakan untuk menganalisis dan memprediksi suatu 

kejadian pada periode tertentu. Pada penelitian ini metode Single Exponential Smoothing dan 

Simple Moving Average digunakan untuk meramalkan data harga penutupan saham PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Peramalan harga penutupan saham Bank Rakyat Indonesia PT 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk penting karena dapat membantu investor meminimalisir 

kerugian akibat fluktuasi harga saham dan juga dapat membantu investor memilih perusahaan 

perbankan yang baik untuk berinvestasi. Data harga penutupan saham PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk yang dianalisis mencakup periode Januari 2019 sampai April 2024. 

Berdasarkan hasil analisis perbandingan antara metode Single Exponential Smoothing dan 

Simple Moving Average untuk harga penutupan saham PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

diperoleh bahwa metode Single Exponential Smoothing dengan 𝛼 = 0,99 merupakan metode 

terbaik untuk melakukan peramalan dengan nilai 𝑀𝑆𝐸 = 157.305,71 dan 𝑀𝐴𝑃𝐸 =

5,59293% menunjukkan bahwa nilai MAPE <  10% yang berarti kemampuan model 

peramalan sangat baik, sehingga diperoleh hasil peramalan periode Mei-Juli 2024 yaitu 

Rp4.951,11. 
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1. Pendahuluan

Time series adalah rangkaian dari nilai-nilai suatu variabel ataupun hasil  observasi yang dicatat dalam 

jangka waktu yang berurutan (Ritha dkk, 2020). Analisa deret berkala (time series) adalah suatu analisis yang 

berdasarkan hasil ramalan yang disusun atas pola hubungan antara variabel yang dicari dengan variabel waktu 

yang mempengaruhinya. Pendugaan masa depan dilakukan berdasarkan nilai masa lalu dari suatu variabel atau 

kesalahan masa lalu. Tujuan metode peramalan deret berkala adalah menemukan pola dalam deret data historis 

dan mengekstrapolasikan pola tersebut ke masa depan (Robial, 2018). 

Metode yang dapat digunakan pada ssdata time series antara lain Moving Average (Simple Moving 

Average, Weighted Moving Average,dan Double Moving Average), Exponential Smoothing (Single Exponential 

Smoothing, Double Exponential Smoothing dan Winter’s Exponential Smoothing), regresi, dekomposisi serta 

ARIMA (Satyarinl, 2007). Smoothing adalah mengambil rata-rata dari data pada beberapa periode sebelumnya 

untuk menaksir data pada suatu periode. Adapun Exponential Smoothing adalah suatu metode peramalan rata-

rata bergerak yang melakukan pembobotan menurun secara eksponensial terhadap data observasi sebelumnya 

(Santosa dkk., 2010). 

Moving Average merupakan metode peramalan perataan nilai dengan mengambil sekelompok nilai 

pengamatan yang kemudian dicari rata-ratanya, rata-rata tersebut kemudian dijadikan sebagai ramalan untuk 

periode berikutnya. Metode Moving Average itu sendiri terbagi menjadi Simple Moving Average, Weighted 

Moving Average, Exponential Moving Average, Double Moving Average, dan Triple Moving Average. Rata-

rata bergerak tunggal (Simple Moving Average) adalah suatu metode peramalan yang dilakukan dengan 

mengambil sekelompok nilai pengamatan, mencari nilai rata-rata tersebut sebagai ramalan untuk periode yang 

akan datang (Nurfaidah dan Abidin, 2024). 

Peramalan merupakan suatu teknik untuk memperkirakan suatu data pada masa yang akan datang dengan 

memperhatikan data masa lalu maupun data saat ini. Salah satu metode peramalan yang dikembangkan adalah 

time series, yaitu peramalan yang menggunakan data sebelumnya untuk memprediksikan masa yang akan 

datang (Habsari dkk., 2020). Peramalan (forecasting) dilakukan hampir semua orang, baik itu pemerintah, 

pengusaha, maupun orang awam. Masalah yang diramalkan pun bervariasi, seperti perkiraan curah hujan, 

kemungkinan pemenang dalam pilkada, skor pertandingan, atau tingkat inflasi (Maricar, 2019). Selain itu, 

menurut Mirdaliafianti, dkk (2007) menyatakan bahwa peramalan adalah memperkirakan besarnya atau jumlah 

sesuatu pada waktu yang akan datang berdasarkan data pada masa lampau yang dianalisis secara alamiah 

khususnya menggunakan metode statistika. 

Berbagai penelitian terkait yang menggunakan metode Single Exponential Smoothing  dan metode 

Simple Moving Average telah dilakukan. Faradisa dan Rizal (2024), meneliti tentang penerapan metode Simple 

Moving Average dan Single Exponential Smoothing dalam Peramalan Permintaan Obat Paracetamol pada Rsud 

Dr. Achmad Mochtar. Berdasarkan metode Simple Moving Average dengan menggunakan 3 periode didapatkan 

permintaan periode bulan Agustus 2023 sebesar 21901.00 𝑝𝑐𝑠 lebih besar dari metode Single Exponential 

Smoothing, dengan tingkat kesalahan peramalan MAD= 1376 dan MSE= 1.893.376 lebih kecil dari metode 

Single Exponential Smoothing (Faradisa dan Rizal, 2024). 

Penelitian lain, Chandra dan Rohmaniah (2022), meneliti perbandingan metode Moving Average dan 

Single Exponential Smoothing pada peramalan inflasi Kota Purwokerto, hasil prediksinya diperoleh bahwa 

metode Single Exponential Smoothing lebih baik digunakan dalam peramalan data inflasi dibandingkan metode 

Moving Average, berdasarkan nilai MSD dan MAD terkecil. Hasil peramalan total nilai inflasi Kota Purwokerto 

pada tahun 2018 sebesar 4,34 persen dan konstan (Chandra dan Rohmaniah, 2022). 

Berdasarkan uraian pada sejumlah penelitian yang dijabarkan, dapat disimpukan bahwa metode Single 

Exponential Smoothing dan Simple Moving Average telah digunakan dalam penelitian peramalan dan juga 

menghasilkan model yang baik. Hal tersebut membuat peneliti termotivasi untuk menganalisis model Single 

Exponential Smoothing dan Simple Moving Average serta menerapkannya pada data harga penutupan saham 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.  
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Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka penulis melakukan penelitian dengan topik: 

“Perbandingan Akurasi Metode Single Exponential Smoothing dan Metode Simple Moving Average 

pada Peramalan Harga Penutupan Saham PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk”. 

Artikel ini disusun dengan sistematika sebagai berikut, pada bagian kedua membahas tentang tinjauan 

pustaka yang mencakup terkait Perbandingan Akurasi Metode Single Exponential Smoothing dan Metode 

Simple Moving Average pada Peramalan Harga Penutupan Saham PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

Lalu pada bagian ketiga dijelaskan tentang Metode Penelitian. Selanjutnya, pada bagian keempat membahas 

hasil penelitian terkait Perbandingan Akurasi Metode Single Exponential Smoothing dan Metode Simple Moving 

Average pada Peramalan Harga Penutupan Saham PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Pada bagian 

kelima membahas kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh pada bagian keempat dan saran.  

1. Tinjauan Pustaka 

2.1 Saham 

Saham dapat didefinisikan sebagai tanda penyertaan modal seseorang atau pihak (badan usaha) dalam 

suatu perusahaan atau perseroan terbatas. Dengan menyertakan modal tersebut, maka pihak tersebut memiliki 

klaim atas pendapatan perusahaan, klaim atas aset perusahaan, dan berhak hadir dalam Rapat Umum Pemegang 

Saham (RUPS). Kepemilikan saham ini dapat diperdagangkan/diperjual belikan untuk umum jika sebuah 

perusahaan telah melakukan listing (mendaftar) dan Initial Public Offering (IPO) di bursa saham dan nama 

perusahaan tersebut mendapat tambahan yaitu perusahaan terbuka (tbk). Karena dapat diperdagangkan maka 

akan terjadi keuntungan atau kerugian bagi pembeli atau penjual saham di bursa efek sebuah negara (Saputro 

dan Swanjaya, 2023). 

2.2 Perbankan 

Perbankan merupakan salah satu lembaga keuangan yang mempunyai peran penting dalam 

perkembangan serta pertumbuhan ekonomi suatu negara, baik negara berkembang maupun negara 

maju. Bank juga berperan penting dalan kehidupan masyarakat terutama dalam hal melindungi dana 

yang disimpan masyarakat, serta mampu menyalurkan dana masyarakat tersebut ke bidang-bidang 

usaha produktif untuk sasaran pembangunan ekonomi (Marwansyah dan Setyaningsih, 2018).  

2.3 Analisis Data Time Series 

Data deret berkala (time series) merupakan data yang dikumpulkan, dicatat atau diobservasi 

sepanjang waktu secara berurutan. Periode waktu observasi dapat berbentuk tahun, kuartal, bulan, 

minggu dan dibeberapa kasus dapat juga hari atau jam. Time series dianalisis untuk menemukan pola 

variasi masa lalu yang dapat dipergunakan untuk memperkirakan nilai masa depan dan membantu 

dalam manajemen operasi serta membuat perencanaan (Alfarisi dan Sunarmintyastuti, 2018). 

Model time series yang stasioner merupakan data yang mempunyai rata-rata dan variansi yang 

konstan sepanjang waktu. Stasioneritas adalah kondisi di mana apabila suatu data time series memiliki 

rata-rata dan memiliki  kecenderungan bergerak menuju rata-rata. Stasioneritas yang dimaksud 

adalah rangkaian datar, tanpa tren, varian konstan dari waktu ke waktu, struktur autokorelasi konstan 

dari waktu ke waktu, dan tidak ada fluktuasi periodik (musiman). Uji stasioner dapat dilakukan dengan 

melihat plot grafik, hasil uji ACF dan PACF, serta hasil unit root test dengan menggunakan uji ADF 

(Farikhi dan Darsyah, 2017). Uji ACF dan PACF dapat dilihat pada persamaan berikut. 

𝜌̂𝑘 =
𝛾̂𝑘

𝛾̂0
=

∑ (𝑍𝑡 − 𝑍̅)(𝑍𝑡+𝑘 − 𝑍̅)𝑛−𝑘
𝑡=1

∑ (𝑍𝑡 − 𝑍̅)2𝑛
𝑡=1

 

dengan: 

𝜌𝑘 = nilai fungsi autokorelasi 

(koefisien korelasi) pada saat 𝑘 

𝛾𝑘 = Koefisien kovariansi sampel 

untuk setiap 𝑘 

𝛾0 = Koefisien variansi sampel 
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𝑍𝑡 = jumlah dari seluruh hasil 

pengamatan pada waktu 𝑡 

𝑍𝑡+𝑘 = Nilai variabel 𝑍 pada waktu 𝑡 + 𝑘 

𝑍̅ = rata-rata 

𝜇  nilai ekspektasi variabel acak 

(rata-rata variabel acak) 

𝑛 = jumlah pengamatan 

𝜙𝑘𝑘 =

|

1 𝜌1 𝜌2 … 𝜌𝑘−1

𝜌1

⋮
𝜌𝑘−1

𝜌0 𝜌1 … 𝜌𝑘−2

⋮ ⋮ ⋱     ⋮
𝜌𝑘−2 𝜌𝑘−3 … 𝜌0

|

|

1 𝜌1 𝜌2 ⋯ 𝜌1

𝜌1 1 𝜌1 … 𝜌2

⋮ ⋮ ⋮ ⋱ ⋮
𝜌𝑘−1 𝜌𝑘−2 𝜌𝑘−3 … 𝜌𝑘

|

 

2.3.1 Single Exponetial Smoothing 

Single Exponential Smoothing merupakan metode peramalan yang digunakan untuk data 

stasioner atau data yang relatif stabil dengan jangka waktu pendek (Pratiwi dkk., 2022). 

𝐹𝑡+1 = 𝛼𝑍𝑡 + (1 − 𝛼)𝐹𝑡 

dengan: 

𝐹𝑡+1 = nilai prediksi untuk periode 

berikutnya 

𝛼 = konstanta penghalusan (0 < 𝛼 <
1) 

𝑍𝑡 = data aktual pada periode ke-𝑡 

sebelumnya 

𝐹𝑡 = nilai prediksi pada periode 

sebelumnya 

2.3.2 Simple Moving Average 

Metode rata-rata bergerak sederhana merupakan sejumlah data aktual permintaan yang baru 

untuk membangkitkan nilai ramalan untuk permintaan dimasa yang akan datang. 

𝑀𝑡 = 𝐹𝑡+1 =
𝑍𝑡 + 𝑍𝑡−1 + 𝑍𝑡−2 + ⋯ + 𝑍𝑡−𝑛+1 

𝑛
 

dengan: 

𝐹𝑡+1 = nilai prediksi untuk periode 

berikutnya 

𝑍𝑡 = data aktual pada periode ke-𝑡  

𝑛 = banyaknya periode dalam rata-rata 

bergerak 

2.4 Peramalan 

 Peramalan (forecasting) adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk memperkirakan atau 

memprediksi apa yang terjadi pada masa yang akan datang dengan waktu yang relatif lama. Metode 

peramalan (forecasting) yakni suatu  cara ataupun teknik dalam memperkirakan juga mengestimasi 

secara kuantitatif maupun kualitatif kejadian-kejadian pada masa yang akan datang. Kegunaannya 

adalah membantu dalam mengadakan pendekatan analisa terhadap pola data yang relevan pada masa 

lalu. 

2.5 Tingkat Akurasi Peramalan 

2.5.1 Mean Squared Error (MSE)  
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 Mean Squared Error (MSE) merupakan metode alternatif untuk mengevaluasi teknik peramalan 

masing-masing kesalahan (selisih data aktual terhadap data peramalan) dikuadratkan, kemudian 

dijumlahkan dan dibagi dengan jumlah data (Pramita dan Tanuwijaya, 2010). 

𝑀𝑆𝐸 =
1

𝑛
∑(𝑍𝑡 − 𝑍𝑡̂)

2
𝑛

𝑡=1

 

2.5.2 Mean Absolute Percentage Error (MAPE)  

 Mean Absolute Percentage Error (MAPE) merupakan persentase yang dihitung dari nilai absolut 

kesalahan di masing-masing periode dan dibagi dengan jumlah data aktual periode tersebut kemudian 

dicari rata-rata kesalahannya (Pramita dan Tanuwijaya, 2010). 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =
1

𝑛
∑

|𝑍𝑡 − 𝑍̂𝑡|

𝑍𝑡
× 100

𝑛

𝑡=1

 

2. Metode Penelitian 

3.1    Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini berlangsung pada bulan Maret sampai Juli 2024, bertempat di Laboratorium 

Penelitian Mahasiswa Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA), 

Universitas Halu Oleo, Kendari, Sulawesi Tenggara. 

3.2   Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif 

dimana dengan melakukan pengumpulan data dari masa lampau, lalu dipelajari dan dianalisis, 

kemudian dihubungkan dengan perjalanan waktu yang hasilnya dapat menyampaikan sesuatu yang 

mungkin terjadi di masa mendatang.  

3.3  Alat/Instrumen Penelitian 

Alat/instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah seperangkat komputer dengan sistem 

operasi Microsoft Word, Microsoft Excel, Software Eviews 12, Software Investing.com, dan Software 

Minitab 19. 

3.4  Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur penelitian yang akan dilakukan agar tercapai tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data harga penutupan saham PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk mulai 

bulan Januari 2019 sampai April 2024. 

2. Membagi data menjadi dua kelompok data, yaitu data training sebanyak 48 data (mulai Januari 

2019 sampai Desember 2022) dan data testing sebanyak 16 data (mulai dari Januari 2023 sampai 

April 2024). 

3. Memplot data training dan data testing periode Januari 2019 sampai Desember April 2024. 

4. Melakukan uji stasioneritas menggunakan transformasi Box-Cox, grafik ACF-PACF, uji ADF 

dan differencing. 

5. Melakukan pencocokkan model terhadap data training dengan metode Single Eksponential 

Smoothing  dan Simple Moving Average. 

6. Membandingkan nilai kesalahan dari kedua metode. 

7. Menentukan metode terbaik dalam peramalan data testing harga penutupan saham PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

8. Melakukan peramalan menggunakan data testing. 

9. Membuat kesimpulan. 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Kajian Deskriptif Tentang Harga Penutupan Saham PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk 
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 Pada penelitian ini, data harga penutupan saham PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

dinyatakan berdasarkan data bulanan (Rp), di mana data yang dikaji dan dianalisis adalah data pada 

periode Januari 2019 sampai dengan April 2024. Penganalisisan data harga penutupan saham PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dalam penelitian berjumlah 64 data dan dibagi dalam dua tahap, yaitu 

tahap pemodelan dan tahap pengujian. Adapun tahap pemodelan menggunakan data training pada 

periode Januari 2019 sampai Desember 2022, sedangkan tahap pengujian menggunakan data uji 

(testing) pada periode Januari 2023 sampai April 2024. Data latih digunakan untuk mendapatkan model 

dengan tingkat kesalahan terkecil, yang diukur dengan kriteria MAD dan MSE, sedangkan data uji 

digunakan untuk menguji kelayakan model untuk peramalan yang diukur dengan kriteria tingkat akurasi 

MAPE. 

 Secara visual, harga penutupan saham PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk pada periode 

Januari 2019 sampai April 2024 disajikan dalam bentuk grafik seperti pada Gambar 4.1 berikut. 

 
4.2 Uji Stasioneritas Model Time Series 

 Pada penelitian ini, dilakukan uji stasioner dengan memeriksa kestasioneran model time series 

dalam variansi melalui transformasi Box-Cox serta menggunakan uji ACF, PACF dan uji ADF sebagai 

berikut. 

4.2.1 Pemeriksaan Kestasioneran Data dalam Variansi Melalui Transformasi Box-Cox 

 Nilai 𝜆 keluaran transformasi pada Gambar 4.2 adalah (𝜆 = 1). Hal ini menunjukkan bahwa 

model time series telah stasioner dalam variansi. 

 
Gambar 4.2 Plot Box-Cox dengan Satu Kali Transformasi Data  harga penutupan saham PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk  pada Periode Januari 2019 sampai Desember 2022 

4.2.2 Pemeriksaan Kestasioneran Model Time Series Berdasarkan Grafik ACF dan PACF 

 Berikut tabel dan gambar nilai ACF dan PACF dari harga penutupan saham PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk. 

Tabel 4.1 Tabel Nilai ACF dan PACF dari Data Harga Penutupan Saham 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

 

lag ACF PACF 

1 −0,017882 −0,017882 
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lag ACF PACF 

2 −0,147386 −0,147753 

3 0,075840 0,071762 

4 −0,154957 −0,179355 

5 −0,019837 0,000862 

6 0,118544 0,063860 

7 −0,101236 −0,085971 

8 −0,239535 −0,252332 

9 −0,031550 −0,089239 

10 −0,049788 −0,099342 

11 −0,014943 −0,046957 

12 −0,051275 −0191577 

13 0,042921 0,013075 

14 0,204799 0,199640 

15 0,027408 0,015750 

 

 

 

Gambar 4.3 Plot ACF Data Harga Penutupan Saham PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

 
Gambar 4.4 Plot PACF Data Harga Penutupan Saham PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

 

4.2.3 Pemeriksaan Kestasioneran Model Time Series Berdasarkan Uji ADF 

Berikut hasil uji ADF data harga penutupan saham PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

disajikan pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Uji Augmented Dickey Fuller (ADF) 

Augmented Dickey 

Fuller (ADF) 

p-value 

0,0000 
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 Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa nilai p-value dari data harga penutupan saham PT 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk periode Januari 2019-April 2024 bernilai 0,0000. Oleh karena 

nilai p-value = 0,0000 lebih kecil dari taraf signifikansi 5%, maka model time series telah stasioner. 

4.3 Perbandingan Ketepatan Metode Single Exponential Smoothing dan Simple Moving 

Average dalam Mengestimasi dan Meramalkan Harga Penutupan Saham PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk 

Pada penelitian ini dilakukan estimasi dan peramalan harga penutupan saham PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk bulanan pada periode Januari 2019 sampai dengan Desember 2022 dengan 

menerapkan dua metode, yaitu Single Exponential Smoothing dan Simple Moving Average. 

Perbandingan ketepatatan estimasi dari masing-masing model tersebut disajikan secara ringkas pada 

Tabel 4.3 berikut. 

 

Tabel 4.3 Tingkat Akurasi Pemodelan Harga Penutupan Saham PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk Bulanan pada Periode Januari 2019 sampai dengan Desember 2022 dengan 

Menerapkan Metode Single Exponential Smoothing dan Simple Moving Average 

Metode/Model 
Tingkat Akurasi 

MSE MAD MAPE 

Single 

Exponential 

Smoothing 

106.191 255 7 

Simple Moving 

Average 

164.995 306 8 

  

Berdasarkan Tabel 4.3 terlihat bahwa model yang memiliki nilai MSE terkecil adalah model Single 

Exponential Smoothing dengan nilai MSE = 106.191. Oleh karena itu, metode Single Exponential 

Smoothing dengan 𝛼 = 0,99 merupakan parameter terbaik dibandingkan dengan metode Simple 

Moving Average. 

4.4 Uji Kelayakan Model 

Pengujian kelayakan model dari model Single Exponential Smoothing didasarkan pada tingkat 

akurasi yang dihasilkan berdasarkan data pengujian (testing data). Secara spesifik, ukuran kelayakan 

model ditentukan berdasarkan nilai MSE dan MAPE yang dihasilkan. Adapun tingkat akurasi model 

Single Exponential Smoothing berdasarkan data pengujian, yaitu data Harga Penutupan Saham PT 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk periode Januari 2023 sampai April 2024 nilai MSE dan MAPE 

nya sebagai berikut. 

𝑀𝑆𝐸 =
1

𝑛
∑(𝑍𝑡 − 𝑍𝑡̂)

2
𝑛

𝑡=1

 

 =
1

16
[(4.580,00 − 0)2 + ⋯+ (4.940,00 −  6.050,71)2] 

  =
1

16
(9.831,607) = 157.305,71 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =
1

𝑛
∑

|𝑍𝑡 − 𝑍̂𝑡|

𝑍𝑡
× 100

𝑛

𝑡=1
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 =
1

16

[
 
 
 

|4.580,00 − 0|

4.580,00
∗ 100 + ⋯

+
|4.940,00 − 6.050,71|

4.940,00
∗ 100

]
 
 
 

 

 =
1

16
(89,48688) = 5,59293% 

4.5 Peramalan 

 Berdasarkan model  yang sudah didapat Single Exponential Smoothing dengan nilai MAPE 

5,59293% maka selanjutya akan dilakukan peramalan untuk 3 bulan ke depan, yaitu periode Mei 

sampai Juli 2024. Berdasarkan persamaan metode Single Exponential Smoothing dengan 𝛼 = 0,99 

adalah sebagai berikut. 

𝐹𝑡+1 = 𝛼𝑍𝑡 + (1 − 𝛼)𝐹𝑡 

         = 0,99(4.940,00) + 0,01(6.050,71) 

         = 4.951,11 

 Hasil forecasting harga penutupan saham PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk selama 3 

periode (Mei, Juni, dan Juli) tahun 2024 menggunakan metode Single Exponential Smoothing dengan 

𝛼 = 0,99 terhadap data uji (testing) periode Januari 2023–April 2024 dapat dilihat pada Tabel 4.4 dan 

Gambar 4.5 berikut. 

Tabel 4.4 Hasil Forecasting Harga Penutupan Saham PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Menggunakan Metode Single Exponential Smoothing 3 periode (Mei, Juni, dan Juli) 

Tahun 2024 

Periode Forecasting (Rp) 

Mei 2024 4.951,11 
Juni 2024 4.951,11 
Juli 2024 4.951,11 

 

Gambar 4.5 Grafik Perbandingan Data Aktual dan Hasil Forecasting Harga Penutupan Saham PT 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Menggunakan Metode Single Exponential 

Smoothing 3 periode (Mei, Juni, dan Juli) Tahun 2024 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait peramalan harga penutupan saham PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Metode Single Exponential Smoothing memberikan bobot lebih besar pada data terbaru dan 

cocok untuk data time series yang stabil tanpa tren atau musiman, menghasilkan peramalan 

stasioner dengan nilai prediksi yang konstan kecuali ada perubahan signifikan. Sementara itu, 

Simple Moving Average menggunakan rata-rata dari data dalam jendela waktu tertentu dengan 

memberikan bobot yang sama pada setiap data. Meskipun SMA dapat memberikan prediksi yang 

stabil, metode ini tidak efektif untuk data dengan tren atau musiman karena tidak bisa menangkap 

perubahan pola yang terus meningkat atau menurun. 

2. Setelah dilakukan perbandingan antara metode Single Exponential Smoothing dan Simple Moving 

Average untuk harga penutupan saham PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk diperoleh 

bahwa metode Single Exponential Smoothing dengan 𝛼 = 0,99 menggunakan data testing 

merupakan metode terbaik untuk melakukan peramalan dengan nilai 𝑀𝑆𝐸 = 157.305,71 dan 

𝑀𝐴𝑃𝐸 = 5,59293% menunjukkan bahwa nilai MAPE <  10% yang berarti kemampuan model 

peramalan sangat baik, sehingga diperoleh hasil peramalan periode Mei-Juli 2024 yaitu 

Rp4.951,11.  

5.2 Saran 

Penulis berharap lebih banyak lagi penelitian tentang peramalan sejenis dengan menggunakan 

berbagai metode ataupun dengan bantuan sotfware lain untuk mengaplikasikan ilmu matematika di 

berbagai bidang dalam kehidupan sebagai tindakan perencanaan maupun pencegahan hal-hal yang tidak 

diinginkan dan sebaiknya pahami pola data dengan teliti terlebih dahulu, sebelum menerapkan metode 

peramalan guna memastikan analisis yang akurat serta hasil prediksi yang baik. 
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